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Menjadi Perusahaan Listrik Terkemuka se-Asia Tenggara dan

#1 Pilihan Pelanggan untuk Solusi Energi

Lean

Penyedia tenaga listrik yang lean, 

andal, dan berbiaya termurah untuk

perumahan, bisnis dan industri

Innovative

Stimulasi pertumbuhan melalui model

bisnis dan layanan yang inovatif

Green
Memimpin transisi energi Indonesia 

melalui peningkatan energi baru 

terbarukan (EBT) secara pesat dan efisien

Customer focused

Memberikan kepuasan kepada

pelanggan melalui kualitas dan layanan

kelas dunia

Implement RJPP 2019-2024 

Launch ‘green boosters’, 

(e.g, Biomass co-firing, Diesel 

conversion, floating PV)

Launch Large Scale

Renewables(e.g. hydro for 

REBID, geothermal, large scale 

solar)

Green Breakthrough

Transformasi PLN

Green Power Plant Capacity

(2024)(2020)
7.9 GW 16.3 GW 19.9 GW

(2025)

13,2% 20 % 23 %
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POTENSI EBT NASIONAL
Sesuai dengan Draft RUPTL 2021-2030
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PROGRAM EBT NASIONAL
Sesuai dengan Draft RUPTL 2021-2030
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Komposisi Energy Mix Pembangkitan Tenaga Listrik

Sesuai dengan Draft RUPTL 2021-2030
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Prosentase EBT 23 %
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SURYA

BIO-ENERGI PANAS BUMI

AIR ANGIN

16 PROYEK
292 MW

41 PROYEK
875 MW

26 PROYEK
757 MW

142 PROYEK
6.634 MW

10 PROYEK
121 MW

EBT LAIN
6 PROYEK
75 MW

HYBRID
20 PROYEK
339 MW

261 PROYEK

9.092 MW

SMPNT

POTENSI EBT REGIONAL SULMAPANA
Sesuai dengan Draft RUPTL 2021-2030
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SURYA

BIO-ENERGI PANAS BUMI

AIR ANGIN

53 PROYEK
232 MW

22 PROYEK
260 MW

4 PROYEK
85 MW

74 PROYEK
1.802 MW

17 PROYEK
136 MW

EBT LAIN
3 PROYEK
27 MW

HYBRID
19 PROYEK
462 MW

192 PROYEK

3.004 MW

SMPNT

PROGRAM EBT REGIONAL SULMAPANA
Sesuai dengan Draft RUPTL 2021-2030

PLTB Sidrap

PLTS Komunal NTT
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REALISASI EBT REGIONAL SULMAPANA 2021

Prosentase kapasitas (MW) EBT Regional SULMAPANA 
20,49 % terhadap total kapasitas Pembangkit

Prosentase produksi EBT (kWh)  Regional SULMAPANA 
20,52 % terhadap total Produksi Bruto
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Model Konversi PLTD ke EBT
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Kurva Beban

Presentase EBT s.d 100% 40-50% 100%

Konsep Operasi*)

• Opsi 1) 100% EBT  Utama : PV + BESS 
(PLTD backup)

• Opsi 2)  EBT< 100% Hybrid PV+ BESS + 
PLTD

• Utama : PV/B (30-40%) + Baterai
Smoothing(10%) + PLTD (50-60%)

• Emergency : PLTD
• Utama : a.l PLTB/ PLTBio/PLTM/Hybrid

Kriteria • Usia PLTD ≥ 15 tahun • Usia PLTD < 15 tahun • Usia PLTD < 15 tahun

Model 1 -
“Solar PV + Baterai / Hybrid”

Model 2 -
“PV /Bayu + Baterai +PLTD Hybrid”

Model 3 -
“PLTBio/ PLTM/ Hybrid”
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Kajian Kelayakan Proyek EBT
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KKP EBT intermiten harus memperhatikan :

Diperlukan perhitungan detail 
kebutuhan batterai

Ramping / kecepatan respon
pembangkit non EBT pada sistem
tersebut

Technical Minimum Load (TML) 
pembangkit non EBT pada sistem
tersebut
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Grid  Management Code (PERMEN ESDM No. 20 Tahun 2020)
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Code Aturan Jaringan 2020 Aturan Jaringan 2015

GMC 1.5 KMAJ dapat membentuk:

a. subkomite perencanaan

b. subkomite pengoperasian

c. subkomite pengukuran (metering) dan transaksi (settlement) dan

d.subkomite energi baru dan terbarukan

Beberapa subkomite lain dapat dibentuk untuk menangani kegiatan

KMAJ.

Komite Manajemen perlu membentuk

Subkomite perencanaan dan Subkomite

Pengoperasian dan apabila dibutuhkan

dapat membentuk Subkomite lainnya.

GMC 1.5.4 Subkomite energi baru dan terbarukan mempunyai fungsi perencanaan,

pengoperasian, dan pengukuran (metering) dan transaksi (settlement) energi baru dan

terbarukan (EBT).

Belum diatur

GMC 3.0 Investigasi terhadap Ketidakpatuhan dan Kejadian Penting

Dalam hal terdapat laporan ketidakpatuhan pelaku usaha atau pemakai jaringan dan

konsumen tenaga listrik atas pelaksanaan Aturan Jaringan, subkomite pengoperasian

melakukan investigasi terhadap laporan ketidakpatuhan tersebut. Dalam hal terdapat

kejadian penting, subkomite pengoperasian dapat melakukan investigasi terhadap

kejadian penting.

Hasil investigasi dilaporkan kepada KMAJ dalam bentuk rekomendasi

Belum diatur




